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ABSTRAK 

Dalam penelitian ini, penulis akan membahas mengenai penggunaan chinjutsu 

no fukushi yang berpasangan dengan pernyataan pengandaian atau katei. Chinjutsu no 

fukushi berfungsi untuk menunjukkan perasaan pembicara. Chinjutsu no fukushi yang 

termasuk kedalarn jenis ini, yaitu: man 'ichi, moshi, /aloe, moshimo, karini, dan ikura. 

Dalarn penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teori yang didapat dari 

buku-buku pelajaran bahasa Jepang. Teori-teori itu digunakan untuk menganalisis 

kalimat-kalimat yang menggunakan chinjutsu no fukushi yang berpasangan dengan 

pernyataan pengandaian atau katei. 

Berdasarkan hasil yang didapat dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 

man'ichi tidak bisa digunakan pada situasi atau keadaan yang berupa angan-angan 

yang sarna sekali tidak mungkin terjadi, sedangkan moshimo bisa digunakan pada 

situasi atau keadaan yang berupa angan-angan yang sarna sekali tidak mungkin terjadi. 

Selanjutnya, moshi dan karini mempunyai persarnaan dalarn menunjukkan sikap 

pembicara yang mengandaikan suatu hal, oleh karena itu keduanya dapat saling 

menggantikan di dalarn sebuah kalimat. Tatoe digunakan untuk menekankan pada 

suatu ha! yang pasti dan mutlak dan ikura digunakan dengan syarat yang sudah 

ditetapkan. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Bahasa Jepang atau nihongo ( H  #t) adalah bahasa yang dipakai sebagai 

alat komunikasi antar anggota masyarakat di Negara Jepang. Bahasa Jepang dipakai 

sebagai bahasa resmi, sebagai penghubung antar anggota masyarakat Jepang yang 

memilik.i berbagai macam dialek, dan juga dipakai sebagai bahasa pengantar di 

semua lembaga pendidikan di Jepang. 

Didalam bahasa Jepang terdapat pembagian kelas kata. Pembagian kelas kata 

itu dalam bahasa Jepang disebut hinshi bunrui (#@1/)4) . Hinshi (#s) berarti 

jenis kata atau kelas kata, sedangkan bunrui ( %  )  berarti penggolongan, 

klasifikasi, kategori, atau pembagian. Jadi, hinshi bunrui dapat berarti klasifikasi 

kelas kata berdasarkan berbagai karakteristiknya secara gramatikal. Kelas kata dalam 

bahasa Jepang diklasifikasikan berdasarkan fungsi kata tersebut di dalam kalimat clan 

sifat yang dimilik.i oleh kata itu sendiri. 

Seperti yang dikemukakan oleh Tomita Takayuki dalam bukunya yang 

berjudul Bunpoo no Kiso Chisiki to Sono Oshiekata, bahwa di dalam bahasa Jepang 

terdapat IO kelas kata, sebagai berikut : 
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# dk (H#Ah±#C&! E ###oh#) € 

It, #t#% 1 0 ff 9 1 + c v ±  th5, 

¥#z Ct cI #l±+08#k9Ahv±. 

(Tomita Takayuk.i, I 991 : I) 

Gakkoo bunpoo (nihon jin ga gakkoo de narau nihon 

go no bunpoo) de wa, tango o 10 shurui ni wakete 
imasu. Sunawachi, gakkoo bunpoo de wa tango wa juu 
no hinshi ni bunruisarete imasu 

Dalam tata bahasa Sekolah (tata bahasa dalam bahasa 
Jepang yang dipelajari oleh orang Jepang di sekolah), 
kata dibagi menjadi IO jenis. Dengan kata lain, di 
dalam tata bahasa sekolah, kata dibagi menjadi sepuluh 
kelas kata. 

Pembagian IO kelas kata dalam bahasa Jepang yang dikemukakan oleh 

Tomita Takayuki dalam bukunya yang berjudul Bunpoo no Kiso Chisiki to Sono 

Oshiekata, adalah sebagai berikut : 

I. Meishi (4#]) : Nomina (Kata benda) 

Contoh : a. Sensei (t/) : Guru 

b. Gakusei (¥) : Pelajar 

2. Dooshi (6)%a1) : Verba (Kata kerja) 

Contoh a. Kiku (BO :  Mendengar 

b. Oyogu (k <) : Berenang 

3. Keiyooshi (%ts]) : Adjektiva I (Kata sifat I yang berakhiran -i)  
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Contoh : a. Ookii ( )  :  Besar 

b. Akarui (B]5) : Terang 

4. Keiyoodooshi (1 fh#is]) : Adjektiva II (Kata sifat II yang berakhiran ­ 

na) 

Contoh : a. Sukina (4ftp) : Suka 

b. Kiraina (#f Vt) :  Benci 

5. Fukushi (i]#ts]) : Adverbia (Kata keterangan) 

Contoh : a. Yukkuri ( b < 9 )  :  Perlahan-lahan 

b. Takusan (< A) : Banyak 

6. Rentaishi Gil/A#6]) : Prenomina (Kata depan untuk menerangkan nomina) 

Contoh : a. Dono hito (0A) : Orang yang mana 

b. Donna kuruma (Atg) : Mobil yang bagaimana 

7. Setsuzokushi (#6]) : Konjungsi (Kata sambung) 

Contoh : a. Sorekara (th?) :  Setelah itu 

b. Soreni (zhl) : Lagi pula 

8. Kandooshi (&fh #s]) : Interjeksi (Kata seru) 

Contoh : a. Aa (bb) :  Begitu 

b. Saa ( d b )  :  Ayo! 



4 

9. Jodooshi (Bhfh#6]) : Kopula (Verba bantu) 

Contoh : a. Reru/ rareru (hu3 · huZ) 

b. Seru/saseru ( t Z ·  tZ) 

10. Joshi (Bh#6]) : Partikel (Kata bantu) 

Contoh : a. Ga (3) 

b. No (0) 

Masih dalam buku yang sama, Tomita Takayuki juga menjelaskan, bahwa di 

dalam IO kelas kata dalam bahasa Jepang, 8 kelas kata di antaranya termasuk 

jiritsugo ( I##) , yaitu kata yang berdiri sendiri. 

0 5 5  %362598«#h#a ± Go#El±. z 

O #6 & B vt9  #Ar9  Lt2  k#9k259%\ 

' ±.  Zh, z#El±#hzLc%=#c 

b Z b z ,  #c l±:ho#E% [ ~  

'#] bFCV± 

(Tomita Takayuki, 1991 :2)  

Kono uchi, () meishi kara (8 kanndooshi made no 
tango wa, sono tango o kiitari yondarishita toki ni imi 
ga wakarimasu. Sorede, sono tango wa dokuritsushite 
iru kotoba de aru to kongaete, gakkoo bunpoo de wa 
korera no tango o [jiritsugo J to yonde imasu. 

Selain itu, kelas kata dari nomor satu, yaitu meishi 
sampai dengan kelas kata nomor delapan, yaitu 
kandooshi adalah kata yang pada waktu dibaca atau 
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didengar sudah memiliki arti. Oleh karena itu, di dalam 
tata bahasa sekolah, kata ini disebut /jiritsugo], yaitu 
kata yang berdiri sendiri. 

Sedangkan sisanya yakni 2 kelas kata termasuk fuzokugo ({tJ##) , yaitu 

kata yang tidak digunakan secara tunggal atau kata yang tidak dapat berdiri sendiri. 

hkt LC9)th#»] bf@Bh%It,  It It 

I I k j  c] b b »  I] I 3 ]  [ k J  

[CJ  t z h t s b h C B / o r b » N k  

9 b 9  Uk• tttho#Et, Jc 

(# b h 5 2 I t <K ,  # k # k t  Ci#bh, 

49t ± %%##/DC. 0 J t  

t  %-  z# ck GI± #Et LC I4tJ## 2 

ACV» 

(Tomita Takayuki, 1991 :  2) 

Kore ni taishite (9 jodooshi to @ joshi wa, tatoeba 

[ tai J [ masu} [desu} toka [ wa J [ ga J [ni]  [  te J 
nado to sore dake iwarete mo nan no kato lea imi 

wakarimasen. Sore wa, korera no tango wa, tandoku de 

tsukawareru koto wa naku, tsune ni jiritsugo ni tsuite 
tsukaware, bunpoo tekina hataraki o suru tango dakara 
desu. Kono youna tango o gakkoo bunpoo de wa 

jiritsugo ni taishite [fuzokugo] to yonde imasu. 

Kelas kata nomor sembilan, yaitu jodooshi dan kelas 
kata nomor sepuluh, yaitu joshi, misalnya : /tai], 

[masu], [desu], atau [wa}, [ga], [ni}, [te} dan Jainnya 
tidak memiliki arti tentang sesuatu ha!. Kata ini tidak 
digunakan secara tunggal dan selalu digunakan 
menempel pada jiritsugo, oleh karena itu kata itu 
bekerja sesuai dengan tata bahasa. Kata yang seperti ini 
di dalam tata bahasa sekolah disebut [fuzokugo}. 



6 

Di dalam bahasa Jepang, ada yang disebut dengan fukushi, yang dalam bahasa 

Indonesia disebut adverbia atau kata keterangan. 

Pengertian adverbia menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yang disusun 

oleh Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, sebagai berikut : 

Adverbia adalah Kata yang memberikan keterangan 

pada verba, adjektiva, nomina predikatif, atau kalimat, 

misalnya : sangat, lebih, tidak. 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 200 I : 831) 

Di dalam bukunya, Tomita Takayuki juga memberikan pengertian tentang 

fukushi (1)#@]) , sebagai berikut: 

H =  (6281, 1%81, JW'#a]ID) k c ,  

=  0# T #R, Ht ) #%: IR] 

8] 2 E v ± .  

(Tomita Takayuki, I 99 I : 68) 

Yoogen (dooshi, keiyooshi I, keiyooshi II) ni tsuite, 

sono yoogen no yoosu ya jookyoo, teido nado o 

arawasu tango [fukushi] to iimasu. 

Yang disebut [fukushi) adalah Kelas kata yang 

menunjukkan tingkat, situasi, keadaan dan yang 

lainnya dalam yoogen (kata kerja, kata sifat I, kata 
sifat II). 

Berdasarkan pembagian kelas kata yang sudah diuraikan di atas, dapat 

diketahui bahwa fukushi adalah termasukjiritsugo, yaitu kata yang berdiri sendiri. 
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Dalam bukunya yang berjudul Chuugakusei no Kokubunpoo, Terada Takanao 

membagi fukushi menjadi 3 macam, yaitu sebagai berikut (Takanao, 1984 : 1 16- 

1 17)  :  

I .  .Jootai no Fukushi ({# it. 0 #1#)) 

Jootai no fukushi berfungsi terutama menerangkan keadaan verba yang ada pada 

bagian berikutnya, misalnya : 

I). L b 9  2#85.  

Shikkari to nigiru. 

Memegang dengan kuat. 

2). < 9 2 < ,  

Yukkuri to aruku. 

Berjalan dengan pelan-pelan. 

3). l d k 9 b i 5 %  

Hakkiri to mieru. 

Terlihat dengan jelas. 

4). z ir 3 < .  

Sotto chikazuku 

Mendekati dengan diam-diam. 
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2. Teido no Fukushi ( & 0 8\]#i]) 

Teido 1.0 fuk:ushi berfungsi terutama menerangkan tingkat, taraf, kualitas, atau 

derajat keadaan yoogen (verba, adjektiva -i, adjektiva -na) yang ada pada bagian 

berikutnya, misalnya : 

I). L ,  

Sukoshi samui. 

Agak dingin. 

2). VA.BJ~, 

Taihen shinsetsu da 

Sang at baik hati. 

3). b t 9  iv, 

Kanari takai. 

Agakmahal. 

4). <SA#k:ht, 

Ikubun raku ni natta. 

(Sudah) agak menyenangkan. 

Di dalam fukushi jenis ini, selain terdapat fukushi yang menerangkan yoogen, 

terdapat juga fukushi yang menerangkan adverbia dan nomina, misalnya : 
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I). t 9 l ± 9 i %  

Kanari hakkiri mieru. 

Terlihat agak jelas. 

2). d o 2 L b 9 & h .  

Motto shikkari yare. 

Lakukan dengan lebih baik lagi. 

3). <LAI±t. 

Sukoshi migi no hoo da. 

Sebelah kanan sedikit. 

4). 2Ito&ti, 

Zutto izen no koto da. 

Kejadian dulu kala. 

3. Chinjutsu no Fukushi ([if O 8l]#6]) 

Chinjutsu no fukushi adalah fukushi yang memerlukan cara pengucapan khusus, 

disebut juga jojutsu no fakushi atau koo'o no fakushi. 

Kesshite makenai. 

Sama sekali tidak akan kalah. 
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Totemo maniawanai. 

Benar-benar tidak akan keburu. 

Doozo ohairi kudasai. 

Silahkan masuk. 

Maru de yume no yooda. 

Seolah-olah bagaikan mimpi. 

Di dalam bukunya yang berjudul Kokubunpoo no Kiso, Nagayama Jsami 

membagi Chinjutsu no Fukushi berdasarkan bentuk kalimatnya menjadi 9 

golongan seperti berikut (Isami, I 986 : 148-149) : 

a. Fukushi yang berpasangan dengan pernyataan negatif atau menyangkal 

(uchikeshi) 

b o b  (Chittomo) 

b 1 % ) L b  (Kanarazushimo) 

: Sedikitpun tidak , sama sekali tidak 

: Belum tentu, belum pasti, tidak 

seharusnya 



t L  (Kesshite) 

J U b  (Sukoshimo) 

1 9  (Sappari) 

3Cu(Tootei) 

t (Totemo) 
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: Sama sekali tidak -, pasti tidak , tidak pernah 

: Sedikitpun tidak , sama sekali tidak ­ 

: Sama sekali tidak ­ 

: Sama sekali tidak , bagaimanapun tidak -, 

tidak rnungkin 

: Sangat, benar-benar, sekali, bukan main, 

walau-bagaimanapun 

b. Fukushi yang berpasangan dengan pemyataan harapan, keinginan, atau 

perintah (ganmoo atau kiboo) 

b (Dooka) 

5Z(Doozo) 

t (Nanitozo) 

O (Zehi) 

: Silahkan 

: Silahkan 

: Saya harap, saya rnohon, semoga, mudah­ 

mudahan, sudilah kiraya 

: Pasti, tentu 

c. Fukushi yang berpasangan dengan pemyataan larangan (kinshi) 

f A U C  (Danjite) 

t L C  (Kesshite) 

: Pasti, sarna sekali (tidak), betul, tidak pemah 

: Tidak pemah, sekalipun tidak, pasti tidak 

d. Fukushi yang berpasangan dengan pemyataan perkiraan atau sangkaan 

(suiryoo) 



± db(Masaka) 

}<(Osoraku) 

'b U (Sadameshi) 

t5A (Tabun) 
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: Masa, masa iya, tidak mungkin, mana boleh 

: Barangkali, mungkin, boleh jadi, jangan­ 

jangan 

: Tentu, pasti, tidak salah lagi, niscaya, 

barangkali 

: Barangkali, mungkin, boleh jadi, k.iranya, 

rasanya 

e. Fukushi yang berpasangan dengan pemyataan perumpamaan (tatoe) 

bh% (Atakamo) 

b ± }  (Choodo) 

± Z  (Marude) 

% (Samo) 

: Seperti, seolah-olah, seakan-akan, tepat 

: Seperti, persis, pas, tepat 

: Seperti, seolah-olah, seakan-akan, benar-benar, 

sama sekali, sungguh-sungguh, 

: Seperti itu, rupanya, seakan-akan, seandainya 

seolah-olah 

f. Fukushi yang berpasangan dengan pemyataan perk.iraan negatif (uchikeshi 

suiryoo) 

C t  (Totemo) 

± (Masaka) 

: Sangat, benar-benar, sekali, bukan main, 

walau-bagaimanapun, tidak mungkin. 

: Masa, masa iya, mana boleh, tidak mungkin 
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J (Yomoya) : Barangkali tidak , tidak mungkin 

g. Fukushi yang berpasangan dengan pemyataan keputusan, kesimpulan, atau 

kepastian (dantei) 

: Harus, pasti, tentu, memang 

: Tentu, pasti, niscaya, tidak boleh tidak (Kitto) 

ht¢ (Kanarazu) 

t 'Zk (Mochiron) : Memang, (sudah) tentu, sewajarnya, sebenar­ 

nya, tentu saja, (sudah) pasti 

h. Fukushi yang berpasangan dengan pemyataan pertanyaan (gimon) 

LC (Dooshite) 

gt (Naze) 

: Mengapa, kenapa 

: Mengapa, kenapa, apa sebabnya 

i. Fukushi yang berpasangan dengan pemyataan pengandaian (katei) 

±A U '  (Man 'ichi) 

b L (Moshi) 

b i  (Tatoe) 

: Kalau-kalau, andaikata, seandainya 

: Kalau, apabila, andaikata, jika, seandainya, 

jikalau 

: Kalaupun, meskipun, walaupun 

Karena jenis fukushi dalam bahasa Jepang sangat banyak, maka penulis 

membatasinya pada penggunaan chinjutsu no fukushi ( pk  o  @] ts]) yang 
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berpasangan dengan pernyataan pengandaian atau yang disebut katei ( { ' )  .  

Dilihat dari pembagian chinjutsu no fukushi di atas, dapat diketahui bahwa yang 

termasuk kedalam chinjutsu no fukushi yang berpasangan dengan pemyataan 

pengandaian atau katei adalah man'ichi ( ± A l )  ,  moshi ( b  U) dan tatoe 

( t b z )  .  Didalam kalimat, man'ichi ( ± A v ' )  ,  moshi ( b  U) dan tatoe 

( h b )  berpasangan dengan pernyataan pengandaian. Man'ichi ( ± A L )  

dan moshi ( b  U) dipakai bersama -tara ( - ' )  ,  ba (Id) atau nara 

( - t ) ,  sedangkan tatoe ( b z) dipakai bersama -temo ( ) atau 

-demo ( ( )  .  Ketiga chinjutsu no fukushi ini berfungsi untuk menunjukkan 

bahwa kalimat itu yang menjadi syaratnya terlebih dahulu. 

Berikut ini contoh-contoh kalimat yang menggunakan chinjutsu no fukushi 

man'ichi ( ± A i )  ,  moshi ( b  U) dan tatoe (Z ) , sebagai berikut : 

1 .  ±Ab8b255hIt,  it#iEL±). 

(Suzuki Yasuyuki, 1987 : 113) 

Man 'ichi ame ga fureba, ryokoo wa chuushishimasu. 

Seandainya hujan turun, menghentikan perjalanan. 

2. 6UIlIHkDtvhif,  d t t b b k L C < t i & v ,  

(Suzuki Yasuyuki, 1987:  113) 
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Moshi Yamada san ga konakereba, anata ga kawari ni shite kudasai. 

Kalau Tuan Yamada tidak datang, tolong anda yang menggantikannya. 

3. t z 0 2 9 k t ( 6 .  kc&9 2If±, 

(Suzuki Yasuyuki, 1987: 113) 

Tatoe hitori ni nattemo, saigo made yaritogemasu. 

Meskipun sendirian, saya menyelesaikan pekerjaan sampai akhir. 

Selain, man'ichi ( ± A v } ) ,  moshi ( b  U )  dan tatoe ( b z ) ,  

menurut Masuoka Takashi dalam bukunya yang berjudul Kiso Nihongo Bunpoo, 

masih ada Jagi beberapa chinjutsu no fukushi yang berpasangan dengan pemyataan 

pengandaian atau yang disebut katei ({') , yaitu : moshimo ( b  LU b) , karini 

( 9 )  dan  ikura ( <(  )  .  Seperti yang sudah dikemukakan di atas, bahwa 

chinjutsu no fukushi jenis ini, selalu berpasangan dengan pemyataan pengandaian. 

Moshimo ( b  L b )  dan karini (79 ) dipakai bersama -tara ( t % )  ,  --ba 

(If) atau -nara (-12 ) , sedangkan ikura ( <  )  dipakai bersama 

-temo ( ) atau -demo ( )  .  Ketiga chinjutsu no fukushi ini juga 

berfungsi untuk menunjukkan bahwa kalimat itu yang menjadi syaratnya terlebih 

dahulu. 

Berikut ini contoh-contoh kalimat yang menggunakan chinjutsu no fukushi 

moshimo ( b U b )  ,  karini ( 7 9 )  dan ikura ( V <  %) ,  sebagai berikut: 
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4. 6 U 6 # 5 # Z h % ,  iii o## DvvV. 

(Jarnashii Grup, 2001 : 585) 

Moshimo ie ga kaerunara, umibe no yookan ga ii. 

Kalau bisa membeli rumah, bagusnya gedung model Eropa yang berada di tepi 

laut. 

5. D k 3 l & 0 # < U t t ,  /1% L±%. 

(Jarnashii Grup, 200 I : 93) 

Karini san oku en no takara kuji ni atattara, nani o shimasuka. 

Kalau memenangkan undian senilai 3 ratus juta yen, apa yang ak.an anda 

lak:ukan? 

6. < kk L c 6 5 ± < h h v ,  

(Jarnashii Grup, 200 I : 27) 

Ikura renshuushitemo umaku naranai. 

Walaupun sudah berlatih, tetap saja tidak. bisa (dengan baik). 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dan contoh yang telah dikemukak.an di atas, penelitian 

ini akan menjelaskan mengenai penggunaan chinjutsu no fukushi (pf !] #s]) 

yang berpasangan dengan pemyataan pengandaian atau katei ( {lji:AJ:'.) dengan cara 

memberikan penjelasan tentang : 
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I .  Jenis - jenis chinjutsu no fukushi (p#to ji]#s]) yang berpasangan dengan 

pernyataan pengandaian atau katei ({) . 

2. Fungsi dari chinjutsu no fukushi (p#to ti]#s]) yang berpasangan dengan 

pernyataan pengandaian atau katei ({e) . 

3. Penggunaan chinjutsu no fukushi (pt o)6]) yang berpasangan dengan 

pernyataan pengandaian atau katei ({e) di dalam kalimat. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh kejelasan mengenai 

penggunaan chinjutsu no fukushi ( pk t  o  {l] #s]) yang berpasangan dengan 

pernyataan pengandaian atau katei ({') . 

1.4. Metode Penelitian 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode kepustakaan, 

yaitu melakukan studi literatur yang ada kaitannya dengan analisis yang penulis 

lakukan, serta mengumpulkan data tertulis dari berbagai macam buku. 
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1.5. Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian ini memiliki siste natika penulisan yang terdiri dari bab­ 

bab berikut ini, yaitu : 

BAB! 

BAB II 

BAB III 

: PENDAHULUAN 

Bab ini memberikan uraian tentang latar belakang munculnya 

masalah, tujuan dari penelitian, rumusan masalah, metode penelitian 

yang digunakan dan sistematika penulisan. 

: LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan beberapa landasan teori mengenai chinjutsu no 

fukushi ( pk  o  {'] #6] )  yang berpasangan dengan pernyataan 

pengandaian atau katei ({) 

: ANALISIS KALIMA T 

Bab ini berisi analisis kalimat yang menggunakan chinjutsu no 

fukushi ( k if  O  #I] ts] )  yang berpasangan dengan pernyataan 

pengandaian atau katei ({e) ,  yaitu : man'ichi ( ± A i )  ,  

moshi ( b  LU ) ,  tatoe ( k b  )  ,  moshimo ( L b )  ,  karini 

( b 9 )  dan ikura (K ) .  



BAB JV : KESIMPULAN 

Bab ini berisikan kesimpulan berdasarkan basil dari analisis. 
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